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ABSTRAK 

 

Anggrek memiliki karakteristik yang khas jika dibandingkan tumbuhan lainnya. 

Beberapa ciri khas anggrek dapat diamati dari daun, batang, akar, bunga, buah, dan 

pseudobulbnya. Namun penelitian mengenai kajian karakteristik organ-organ 

anggrek masih terbatas khususnya di Gerbosari.  Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan mempelajari karakter morfologis dan anatomis akar anggrek alam 

serta hubungan kekerabatan fenetiknya. Waktu penelitian pada bulan Februari – 

Juli 2023 yang berlokasi di wilayah hutan Gerbosari, Kulon Progo. Lokasi 

pengambilan data ditentukan secara purposive sampling dengan metode eksplorasi 

sejauh 10-20 m dari titik temu anggrek. Analisis data menggunakan software 

MVSP 3.1 metode UPGMA dengan indeks similaritas Gower General Similarity 

Coefficient dengan dua analisis yaitu klaster dan PCA. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ditemukan 12 aksesi yang terdiri dari 11 anggrek epifit  dan 1 

terestrial meliputi Acriopsis liliifolia (A1), Cymbidium sp. (A2), Dendrobium sp. 

(A3), Eria sp. (A4), Liparis condylobulbon (A5), Liparis parviflora (A6), Luisia 

sp. (A7), Malaxis sp. (A8), Oberonia sp. (A9), Rhyncostylis sp. (A10), 

Taeniophyllum sp. (A11), dan Vanilla planifolia (A12). Berdasarkan grafik 

dendogram hasil analisis klaster, seluruh aksesi terbagi menjadi dua klaster utama 

(A dan B). Klaster A terdiri dari 1 aksesi yaitu Taeniophyllum sp. dan klaster B 

terdiri dari 11 aksesi lainnya. Kekerabatan terdekat pada L. condylobulbon dan L. 

parviflora dengan indeks similaritas 0,929. Analisis Principal Component Analysis 

(PCA) menunjukkan tiga karakter dengan loading values  0,3 yang memberikan 

pengaruh besar terhadap pemisahan OTU yaitu warna batang, tekstur daun, dan 

ketegakan pseudobulb. 

Kata kunci: anatomi, anggrek, fenetik, karakterisasi, morfologi. 
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MOTTO 

 

َ يجَْعلَْ لَّهٗ مِنْ امَْرِهٖ يسُْرًا  وَمَنْ يَّتَّقِ اللّٰه

“Dan barangsiapa bertakwa kepada Allah, niscaya Dia menjadikan kemudahan 

baginya dalam urusannya.” 

Q. S. At-Thalaq (65) ayat 28 

 

 

لمَْ اكَُنْْۢ  ِ شَقِيًّاوَّ بدِعَُاۤىِٕكَ رَب   

“Dan aku tidak pernah kecewa dalam berdoa kepada-Mu, wahai Tuhanku.” 

Q. S. Maryam (19) ayat 4 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Famili Anggrek atau Orchidaceae merupakan salah satu famili dengan 

anggota jenis terbanyak jika dibandingkan dengan tumbuhan berbunga lainnya. 

Pusat keanekaragaman anggrek yaitu di kawasan tropis dan subtropis. Jumlah 

keseluruhan anggrek sekitar 30.000 jenis dan 5.000 di antaranya ditemukan di 

Indonesia. Sebagian anggrek Indonesia merupakan jenis endemik yang khas 

dan tidak dijumpai di tempat lain (Nugroho et al., 2010). Sebesar 731 spesies 

diantaranya terdapat di Pulau Jawa, 231 merupakan anggrek endemik dan 

terdistribusi secara merata, adapun 642 spesies tercatat di Jawa Barat (de Vogel 

& Comber, 1992). Keanekaragaman anggrek di Yogyakarta tercatat sebesar 

16,14 % dari keseluruhan spesies anggrek yang ditemukan di Pulau Jawa 

(Setiaji et al., 2018).   

Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki bentang lahan fisiografi yang 

termasuk dalam zona selatan Jawa serta terdiri dari pegunungan dan dataran 

tinggi yang dikelilingi oleh beberapa dataran rendah. Daerah bagian Barat 

merupakan perbukitan rendah yang ketinggiannya sekitar 150 mdpl, dengan 

lereng landai hingga miring. Wilayah Pegunungan Menoreh sendiri memiliki 

ketinggian 500 - 1000 mdpl (Pannekoek, 1949). Pegunungan Menoreh adalah 

barisan perbukitan yang membentang di wilayah Kabupaten Kulon Progo, 

Daerah Istimewa Yogyakarta hingga Kabupaten Magelang dan Purworejo di 

Jawa Tengah. D.I. Yogyakarta yang berada di ketinggian 0 - 2930 mdpl dengan 

curah hujan rata-rata tahunan 2157 mm dengan suhu berkisar 26,4°C (Climate-

date.org, 2021), ternyata merupakan tempat yang cocok bagi tumbuhnya 

anggrek-anggrek liar. Terdapat lima subfamili yang ditemukan di D.I. 

Yogyakarta dari total enam subfamili anggrek yang ada di dunia (Setiaji et al., 

2018). Berdasarkan data dari IUCN, banyak dari anggrek-anggrek D.I. 

Yogyakarta yang status konservasinya belum dievaluasi. 
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Penelitian sebelumnya berkaitan dengan persebaran anggrek di 

Yogyakarta telah dilakukan oleh Setiaji et al. (2018) dengan melakukan jelajah 

di sebagian besar wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta meliputi Kabupaten 

Kulon Progo, Sleman, Bantul dan Gunungkidul serta kajian literatur terkait. 

Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa ditemukan 71 jenis anggrek 

epifit, 34 anggrek terestrial, 7 anggrek amoebofit, 1 anggrek semi terestrial, 

dan 5 anggrek holomikotropik dengan jumlah total spesies yaitu 118 dan 

termasuk dalam 60 genus. Eksplorasi yang dilakukan di wilayah Kulon Progo 

mencakup wilayah Girimulyo, Gunung Wayang, Sabrang Kidul, Kokap, 

Samigaluh, Kalibawang, Lendah, Nanggulan, dan Pengasih. Adapun penelitian 

yang spesifik untuk mengetahui jenis anggrek yang ditemukan di Gerbosari, 

Samigaluh, Kulon Progo belum dilakukan. Padahal daerah tersebut berada di 

wilayah perbukitan Menoreh yang sangat potensial sebagai habitat anggrek 

ditinjau dari kondisi lingkungannya.  

Wilayah Gerbosari menjadi salah satu yang diduga potensial sebagai 

tempat tumbuh anggrek karena masih berada di perbukitan Menoreh dan 

memiliki ketinggian 400 – 900 mdpl. Salah satu jenis ekosistemnya adalah 

hutan yang memungkinkan sebagai tempat tumbuhnya anggrek liar sehingga 

dipilih sebagai lokasi penelitian. Areal hutan di Pulau Jawa banyak yang 

terkonversi menjadi pemukiman atau perkebunan sehingga populasi anggrek 

di alam mulai terancam (Setiaji et al., 2018). Oleh karena itu penelitian di 

lokasi hutan Gerbosari penting untuk dilakukan.  

Anggrek memiliki karakteristik yang khas jika dibandingkan dengan 

tumbuhan lainnya. Beberapa ciri khas anggrek dapat diamati dari organ-

organnya termasuk daun, batang, akar, bunga, buah dan pseudobulbnya. Bunga 

merupakan organ penciri utama anggrek yang sangat membedakan dengan 

kelompok tumbuhan lainnya. Kemudian akar anggrek juga memiliki ciri khas 

karena menyesuaikan dengan habitat serta kondisi lingkungannya sehingga 

menarik juga untuk dikaji lebih lanjut. Namun seringkali masyarakat setempat 

kesulitan dalam mengenali anggrek sehingga tidak memperlakukan tanaman 
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langka tersebut dengan semestinya. Khususnya anggrek spesies atau anggrek 

alam yang belum melibatkan campur tangan manusia dalam penyerbukannya. 

Oleh karena itu berbagai jenis anggrek alam yang ditemukan di Gerbosari 

selanjutnya akan dikarakterisasi untuk melihat bagaimana ciri-ciri morfologi 

serta anatomi akarnya untuk memberikan referensi agar lebih mudah dalam 

mengenalinya.  

Penelitian ini dilakukan sebagai acuan upaya konservasi yang sesuai untuk 

diterapkan karena semakin maraknya alih fungsi lahan hutan yang 

dikhawatirkan dapat menyebabkan punahnya suatu spesies. Karena anggrek 

masuk ke dalam red list IUCN, sehingga perlu dukungan konservasi dari 

berbagai elemen. Atas dasar permasalahan di atas maka penelitian tentang 

jenis-jenis anggrek alam yang ditemukan serta karakteristiknya ditinjau dari 

segi morfologi dan anatomi akar di Gerbosari, Kulon Progo perlu dilaksanakan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Anggrek alam jenis apa saja yang ditemukan di Gerbosari, Kulon Progo? 

2. Bagaimana karakteristik morfologi dan anatomi akar anggrek alam yang 

ditemukan di Gerbosari, Kulon Progo? 

3. Bagaimana hubungan kekerabatan fenetik berdasarkan karakteristik 

morfologi dan anatomi akar anggrek alam yang ditemukan di Gerbosari, 

Kulon Progo? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui dan mempelajari jenis anggrek alam yang ditemukan di 

Gerbosari, Kulon Progo. 

2. Mengetahui dan mempelajari karakteristik morfologi dan anatomi akar 

anggrek alem yang ditemukan di Gerbosari, Kulon Progo. 
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3. Mengetahui dan mempelajari hubungan kekerabatan fenetik anggrek alam 

yang ditemukan di Gerbosari, Kulon Progo. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini antara lain: 

1. Memberikan informasi mengenai jenis-jenis anggrek alam yang 

ditemukan di Gerbosari, Kulon Progo. 

2. Menambah khazanah keilmuan tentang karakteristik anggrek alam 

berdasarkan morfologi dan anatomi akar sehingga lebih mudah mengenali.  

3. Memberikan informasi mengenai hubungan kekerabatan fenetik anggrek 

alam yang ditemukan di lokasi penelitian. 

4. Menjadi acuan dasar untuk penelitian lebih lanjut serta tindakan 

konservasi yang tepat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Terdapat dua belas anggrek alam yang dijumpai di lokasi penelitian yang 

terdiri dari 11 anggrek epifit dan 1 anggrek terestrial. Anggrek epifit meliputi 

Acriopsis liliifolia (A1), Cymbidium sp. (A2), Dendrobium sp. (A3), Eria sp. 

(A4), Liparis condylobulbon (A5), Liparis parviflora (A6), Luisia sp. (A7), 

Oberonia sp. (A9), Rhyncostylis sp. (A10), Taeniophyllum sp. (A11), Vanilla 

planifolia (A12). Sedangkan anggrek terestrial yaitu Malaxis sp. (A8). 

2. Karakteristik morfologis dan anatomis yang memiliki peran dalam pemisahan 

OTU (Operational Taxonomy Unit) berdasarkan nilai loading values   0,3 

berjumlah 3 karakter meliputi: warna batang, tekstur daun, dan ketegakan 

pseudobulb. 

3. Hubungan kekerabatan fenetik kedua belas aksesi terbagi menjadi dua klaster 

utama. Spesies dengan kekerabatan terdekat yaitu Liparis condylobulbon 

(A5) dan Liparis parviflora (A6) dengan nilai indeks similaritas sebesar 

0,929. Adapun kekerabatan terjauh pada spesies Taeniophyllum sp. dengan 

nilai indeks similaritas 0,532.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, penulis menyampaikan 

beberapa saran agar dilakukan penelitian lanjutan menyesuikan dengan rentang 

waktu pembungaan anggrek sehingga bisa memperoleh data karakter bunga 

agar hasil analisis lebih maksimal. 
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